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Nama : Nurhidayat 
Nim : 20900116019 
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  
Judul : Pengaruh Kegiatan Menggunting Terhadap Kemampuan 
Motorik Halus Anak Kelompok B TK Darma Wanita Desa 
Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui kemampuan motorik halus 
anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto sebelum diberikan kegiatan menggunting, (2) Untuk 
mengetahui kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita 
Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah diberikan kegiatan 
menggunting dan, (3) Untuk mengetahui pengaruh kegiatan menggunting pada 
perkembangan motorik halus anak  kelompok B di TK Darma Wanita Desa Pao 
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode eksperimen.Desain penelitian yang di menggunakan one group pretest-
posttest design.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelompok B di TK 
Darma Wanita.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, 
dimana seluruh pepulasi digunakan menjadi sampel.Jumlah sampel sebanyak 20 
orang, 10 laki-laki dan10 perempuan.Instrument yang digunakan adalah pedoman 
observasi, format dokumentasi dan tes.Teknik pengolahan dan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Peneliti melakukan uji analisis statistik deskriptif sehingga di peroleh nilai 
tertinggi pretest adalah 48 dan nilai tertinggi  posttestadalah 84. Nilai terendah 
dari pretest adalah 30 dan nilai terendah posttest adalah 62.Nilai rata-rata dari 
pretest adalah 37,350 dan posttest adalah 78,900.Nilai standar deviasi pretest 
3,977dan posttest 6,584.Sehingga dapat disimpilkan bahwa kegiatan 
menggunting dapat berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak 
kelompok B TK Darma Wanita Desa pao Kecamatan Tarowang Kabupaten 
Jeneponto. 
Implikasi penelitian berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kegiatan mennggunting sangat berpengaruh untuk perkembangan motorik halus 
anak.Dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk dapat 
merancang permainan menggunting yang lebih bagus sehingga anak tampak 












A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 
pembentukan keteramplan saja, namun mencakup usaha untuk mewujudkan 
keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup 
pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan semata-mata sebagai 
sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak 




 Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilakukan dengan memberikan 
rangsangan maupun pengalaman yang maksimal agar tumbuh kembang anak 
dapat terfasilitasi serta sesuai dengan nilai agama dan norma serta harapan 
masyarakat.
2
 Rangsangan yang diberikan kepada anak harus mampu 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak karena akan sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan anak ketika dewasa. Firman Allah dalam 
Alquran surah At-tahrim/66: 6 yang berbunyi: 
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قُْىدَُهب النَّبُس َواْلِحَجبَرةَُعلَْيَهب َملَِئَكة   ِغََلظ  ِشدَاد  َّلَّ يَؤَيَُّهبالَِّذْيَن آَمنُْىاقُىآ أَْنفَُسُكْم َوأَْهِلْيُكْم نَبًرا وَّ
َويَْفعَلُْىَن َمب يُْؤَمُزْونَ يَْعُصْىَن ا هللَ َمآ أََمَزُهْم   
Terjemahan :Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S.At-tahrim/66: 6). 
Ayat di atas berisi perintah kepada orang beriman agar menjaga diri dan 
keluarganya dari siksa api neraka dengan cara mempelajari dan mengamalkan 
ilmu agama. Orangtua juga harus mengajar dan membimbing keluarganya 
utamanya kepada anak-anaknya. Orangtua harus memberikan dorongan kepada 
anak-anaknya untuk belajar utamanya dalam mempelajari ilmu agama seperti 
mengaji, shalat, membaca buku-buku agama, dan sebagainya.
3
 Maka dari itu 
diperlukan pendidikan pada masa usia dini yang berkualitas untuk memberikan 
bimbingan serta ajaran kepada anak mengenai agama, nilai dan moral. Selain 
pengembangan nilai dan moral ada berbagai macam pengembangan lain yang 
harus dikembangkan pada anak seperti kemampuan motorik baik motorik halus 
dan kasar, bahasa, sosial emosi, kognitif maupun seni agar anak dapat mandiri 
dalam kehidupannya. 
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada BAB II Pasal 3 diterapkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan keterampilan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan bertujuaan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Sehingga proses pendidikan di Taman 
Kanak-Kanak harus benar dan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
anak karena apabila tidak dikembangkan dengan baik akan menyebabkan 
penyimpangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak dan akan sulit 
untuk diperbaiki. 
Salah satu bentuk lembaga pendidikan anak usia dini yang berada pada 
jalur formal adalah Taman Kanak-Kanak (TK) yang berusia empat sampai enam 
tahun. Tujuan pendidikan di TK yaitu untuk pencapaian perkembangan : 1) Nilai-
nilai agama dan moral; 2) Fisik yaitu motorik kasar, motorik halus, kesehatan 
fisik; 3) Kognitif yaitu pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk warna 
ukuran dan pola, konsep bilangan lambang bilangan dan huruf; 4) Bahasa yaitu 




 Aspek yang menjadi fokus pendidikan anak usia dini adalah 
perngembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus sangat penting untuk 
dikembangkan secara optimal. Perkembangan motorik halus ditandai dengan 
kesanggupan untuk menggunakan otot tangan dengan baik terutama jari-jari 
tangan antara lain dengan melipat jari, menggenggam, menjapit dengan jari dan 
menempel.
6
Motorik halus harus dikembangkan agar anak mampu menggunakan 
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anggota badan untuk melakukan gerakan halus yang terkontrol sehingga 
keterampilan itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak. 
 Upaya untuk mengembangkan motorik halus anak adalahkegiatan yang 
mampu menstimulasi otot-otot kecil pada jari-jari anak yaitu memberikan 
kegiatan menggunting. Diantaranya dengan melakukan kegiatan menggunting, 
koordinasi mata dan tangan akan bekerja sama sehingga mampu menggunting 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Selain itu, anak-anak juga akanterlatih untuk 
selalu fokus saat melakukan sesuatu terutama pada saat melakukan kegiatan 
menggunting.  
 Observasi pendahuluandi TKDarma Wanita Desa Pao Kecamatan 
Tarowang Kabupaten Jeneponto Kelompok B peneliti menemukan ada beberapa 
peserta didik belum memiliki kemampuan menggunting secara maksimal.Berupa 
ketidakmampuan menggunting pola secara baik. Dimana seharusnya pada usia 5-6 
tahun, anak sudah mampu melakukan kegiatan tersebut. Sesuai dengan 
karakteristik perkembangan motorik halus anak dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 
standar nasional pendidikan anak usia dini bahwa anak pada usia 5-6 tahun sudah 
mampu menggunting sesuai dengan pola. 
 Oleh karena itu peneliti akan mengkaji tentang Pengaruh Kegiatan 
Menggunting Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak  Kelompok B di 
TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 





Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dari penelitian 
ini yaitu:  
1. Bagaimana kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Darma 
Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum 
kegiatan menggunting?  
2. Bagaimana kemampuan motorik halus anak  kelompok B di TK Darma 
WanitaDesa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah 
kegiatan menggunting? 
3. Apakah terdapat pengaruh kegiatan menggunting terhadap kemampuan 
motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa Pao 
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 
fenomena.
7
 Variabel yang digunakan pada penelian ini yaitu, variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Berikut penjelasan dari dua variabel tersebut: 
a. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel penyebab 
terjadinya perubahan atau timbulnya variabel dependen (variabel akibat), 
dan diduga terjadi terlebih dahulu.
8
 Pada penelitian ini, yang termasuk 
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variabel bebas adalah kegiatan menggunting. Kegiatan mengguntingadalah 
aktivitas yang dilakukan anak usia dini untuk memotong kertas yang 
sesuai dengan pola yang telah ditentukan. 
b. Variabel terikat (dependent variabel)adalah variabel akibat yang diduga 
terjadi kemudian.
9
 Pada penelitian ini, yang termasuk variabel terikat ialah 
kemampuan motorik halus. Motorik halus adalah kemampuan anak dalam 
beraktivitas yangmelibatkan bagian tubuhdengan menggunakan jari-
jemari. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK 
Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 
sebelum diberikan kegiatan menggunting; 
2. Untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK 
Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 
setelah diberikan kegiatan menggunting dan; 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kegiatan menggunting pada 
perkembangan motorik halus anak  kelompok B di TK Darma Wanita 
Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
E. Manfaat Penelitian  
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Berdasarkan tujuan tersebut yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 
maka peneliti hendak mempunyai manfaat penelitian, dimana manfaat penelitian 
ini  terbagi mejadi dua bagian, yaitu manfaat teoritis (langsung) dan manfaat 
praktis (tidak langsung). Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan khusus dalam pendidikan anak usia dini 
a. Memberikan pemikiran yang baru bagi pembaharuan kurikulum di 
taman kanak-kanak yang akan terus berkembang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak.  
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan terutama 
pendidikan anak usia dini dengan meningkatkan aspek perkembangan 
motorik halus anak 
c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan meningkatkan aspek motorik halus anak. 
 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat dari penelitian praktis terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 
a. Bagi guru 
Membantu guru dalam membuat metode pembelajaran dalam 
memberikan stimulasi perkembangan motorik halus anak. 
b. Bagi anak 





c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
awal bagi peneliti yang akan mengkaji tentang perkembangan motorik 
halus anak. 
F. Hipotesis 
Hipotesis menurut Gay adalah penjelasan sementara tentang suatu tingkah 
laku, gejala-gejala atau kejadian tertent yang telah teradi atau ang akan terjadi. 
Hipotesis adalah harapan-harapan yang dinyatakan oleh peneliti mengenai 
hubungan antara variable-variabel di dalam masalah penelitian.
10
 Jadi hipotesis 
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah, 
hipotesis dari penelitian ini ialah: 
1. Rumusan Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada pengaruh antara kegiatan menggunting terhadap perkembangan 
motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa pao. 
2. Rumusan Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada pengaruh antara kegiatan menggunting terhadap perkembangan 
motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa pao. 
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dwi Aminatus Saadah dan Dwi Komalasari dari Jurusan PG-PAUD 
Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Surabaya dengan judul Pengaruh 
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Kegiatan Menggunting Media Kertas Buffalo Terhadap Kemampuan Motorik 
Halus Anak 4-5 Tahun di TK Hiyaul Ulum Lamongan. Hasil penelitian kegiatan 
menggunting media kertas Buffalo berpengaruh. Hal ini dikarenakan kegiatan 
menggunting media kertas buffalo dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahap 
menggunting. Selain itu, media kertas buffalo yang digunakan kongkret, aman 
karena bentuknya yang halus dan tebal yang dapat melatih ketangkasan jari anak 
dan tidak cepat rusak serta menarik bagi anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan menggunting media kertas buffalo berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Ihyaul Ulum Lamongan.
11
 
Irma Oktaviani Ana Sari dan Hafidz „Aziz judul penelitian Meningkatkan 
Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 3M (Mewarnai, 
Menggunting, Menempel) dengan Metode Demonstrasi. Hasil penelitian 
menunjukkan 1) kemampuan motorik halus pra tindakan kategori berkembang 
sesuai harapan 7,7%. 2) penerapan metode demonstrasi terbukti dapat 
meningkatkan perkembangan motorik halus anak, hal ini dapat dilihat dari 
kategori dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak, hal ini dilihat 
dari kategori rendah pada siklus I menjadi kategori tinggi pada siklus II. 3) setelah 
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Masfufah Nurul Jannah dan Dwi Komalasari dari Jurusan PG-PAUD 
Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Surabaya dengan judul 
Meningkatkan Kemampuan Motorik Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Menggunting Dasar Pada Anak Usia 3-4 Tahun. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggunting 
dasar sebesar 47% berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I dan siklus II. Dari 
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan menggunting 
dasar dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia 3-4 tahun di 
KB Melati Kampungbaru Plandaan Jombang.
13
 
Ika Suhartanti, Zulfa Rufaidah, Widy Setyowati dan Fitria Wahyu 
Ariyanti. Lecture, nursing department of STIKes Majapahit, Mojokerto, 
Indonesia. Judul penelitian Efektiveness of Colouring and Playdough Method on 
Fine Motoric Skills of Pre School Student in Mojokerto, Indonesia. Desain 
penelitian ini menggunakan serangkaian pretest-posttest desain dengan 
melibatkan 60 siswa TK yang dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 15  
responden. Kelompok pertama diberi metode bermain, kelompok kedua diberi 
intervensi pewarnaan, kelompok ketiga diberikan metode pewarnaan dan 
playdough, dan kelompok keempat adalah control.Intervensi diberikan 2 kali 
seminggu selama 4 minggu.Sebelum intervensi diberikan, seluruh kelompok diuji 
terlebih dahulu.Evaluasi motorik halus keterampilan dilakukan dengan observasi 
yang menggunakan tes kinerja yang dilakukan pada akhir setiap percobaan.Hasil 
pengumpulan data kemudia dianalisis menggunakan anova multivariate. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa setelah post-test pada minggu keempat, ada 
perubahan dalam keterampilan motorik halus mulai dari kelompok 1 hingga 
kelompok 4 (F = 328.961 dan P nilai = 0,000). Keterampilan motoric halus anak-
anak yang menerima kombinasi pewarnaan dan playdough terbaik terapi (rata-rata 
= 85,33 SD = 1,29) meningkatkan hamper 4 kali lebih banyak dari pengukuran 
awal (rata-rata = 18,33 SD = 4,74) di bandingkan dengan tiga kelompok lainnya.
14
 
Saurav Manna, Amitava pal, dan Prakash Chandra Dhara. Judul penelitian 
Fine Motor Skills and its Growth Pattern in Variation to Age and Gender on 
Bengali (Indian) Primary School Children: A Cross Sectional Study.Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa skor waktu reaksi anak-anak secara signifikan 
(p<0,001) dan berkorelasi negatif dengan usia anak-anak dan skor uji pasak anak-
anak itu secara signifikan dan (p<0,001) berkorelasi dengan usia. Ditemukan 
bahwa skor motorik halus keterampilan anak perempuan jauh lebih besar daripada 
anak laki-laki. Analisis regresi linier menunjukkan usia itu secara signifikan 
dikaitkan dengan skor keterampilan motorik halus anak-anak. Regresi berganda 
analisis menunjukkan bahwa bahkan setelah mengendalikan untuk efek tinggi, 
berat, BMI dan SES itu, usia anak-anak memiliki dampak signifikan yang kuat 
pada keterampilan motorik haus. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kinerja 
keterampilan motorik halus anak perempuan lebih baik daripada anak laki-
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Xia Wei, China West Normal University, China.Judul penelitian Research 
on the Boost of Development on Young Children’s Fine Motor by Folk 
Games.Berdasarkan penyelidikan sebelumya keterampilan motorik halus anak-
anak di Nanchong, Provinsi Sichuan, peneliti memilih kelas menengah di TK kota 
publik dengan skor lebih rendah objek penelitian. Kelas dengan level lebih rendah 
pada keterampilan motorik halus ditetapkan sebagai kelompok intervensi dan 
yang lainnya kelas sebagai kelompok control untuk melakukan kegiatan 
pendidikan 3 bulan tentang permainan rakyat. Selama proses penelitian, sebagai 
guru sendiri menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mempelajari proses 
pendidikan kegiatan tentang permainan rakyat yang menargetkan pada dorongan 
pengembangan keterampilan motorik halus anak-anak, dengan melacak dan 
mengamati anak-anak dan analisis fisik lukisan dan pekerjaan tangan mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan keseluruhan keterampilan 
motorik halus anak-anak dari kelompok intervensi di TK A dan penampilan 
mereka dalam menjepit, menyentuh, menggambar dan memotong semua anak 
melebihi kelompok kontrol.
16
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A. Kemampuan Motorik Halus 
1. Pengertian Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Kemampuan motorik adalah kemampuan seseorang dalam menampilkan 
gerak sampai gerak lebih kompleks.Kemampuan motorik tersebut merupakan 
suatu keterampilan umum seseorang yang berkaitan dengan berbagai kemampuan 
atau tugas gerak.Dengan demikian kemampuan motorik adalah kemampuan gerak 
seseorang dalam melakuka penunjang dalam segala kegiatan.
17
 
Kemampuan motorik halus adalah kemampuan manipulasi halus (fine 
manipulative skills) yang melibatkan penggunaan tangan dari jari secara tepat 
seperti dalam kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus 
berfokus pada kemampuan koordinasi mata dan tangan. Pada saat anak berusia 4-
6 tahun anak akan menunjukkan kemampuan motorik halus sederhana. 
Kemampuan motorik halus meningkat pada saat anak sudah berusia 5-12 tahun 
yang ditandai dengan meningkatnya keterampilan motorik halus secara signifikan 
di bagian pergelangan tangan anak.
18
 
Perkembangan adalah proses perubahan kapasitas fungsional atau 
kemampuan kerja organ-organ tubuh ke arah keadaan yang makin terorganisasi 
(bisa dikendalikan) dan terspesialisasi (sesuai kemauan fungsinya masing-
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masing). Perkembangan bisa terjadi terbentuk dalam bentuk perubahan 
kualitatif dan kuantitatif. Perubahan kualitatif adalah perubahan dalam bentuk 
semakin baik, semakin lancar, dan seterusnya, yang pada dasarnya tidak bisa 
diukur. Perubahan kuantitatif adalah perubahan yang bisa diukur. 
“perkembangan” dan “gerak” apabiladisatukan menjadi perkembangan gerak, 
berarti suatu proses berjalan dengan bertambahnya usia dimana secara bertahap 
dan bersinambung gerak individu meningkatkan gerak sederhana, tidak 
terorganisasi dan tidak terampil ke arah penampilan keterampilan gerak yang 
kompleks dan terorganisasi dengan baik dan pada akhirnya menyertai terjadinya 
proses menua (menjadi tua) dalam kehidupan normal.
19
 
Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi kemajuan 
perkembangan berikutnya. Ketika fisik anak berkembang dengan baik maka 
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan keterampilan fisiknya 
dan eksplorasi lingkungannya tanpa bantuan dari orang lain.
20
 
Perkembangan motorik adalah unsur kematangan pengendalian gerak 
tubuh dan otak sebagai pusat gerakan.Perkembangan tersebut memerlukan usaha 
yang aktif dari anak dan dukungan dari lingkungan sehingga dapat 
mengembangkan motorik halus anak.
21
 
Perkembangan motorik anak akan berbeda dengan tingkatanya pada setiap 
individu. Anak yang berusia empat tahun bisa dengan mudah memegang atau 
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menggunakan gunting, sementara yang lainnya mungkin baru akan bisa setelah ia 
berusia lima atau enam tahun. Anak tertentu mungkin sudah bisa melompat dan 
menagkap bola dengan mudah sementara yang lainnya mungkin hanya bisa 
menangkap bola yang besar atau berguling-guling. Dalam hal ini, orangtua dan 
orang dewasa di sekitar anak harus mengamati tingkat perkembangan anak-anak 
dan merencanakan berbagai kegiatan yang bisa menstimulasinya. Olahraga 
memberi manfaat bagi perkembangan motorik anak. Selain untuk perkembangan 
fisiknya, olahraga juga sangat baik untuk perkembangan otaknya serta psikologis 
anak. Mengikutkan anak pada kelompok olahraga akan meningkatkan kesehatan 
fisik, psikologis, serta psikososialnya. Anak akan menjadi senang ketika 
mendapatkan stimulus kreativitas yang baik untuk perkembangannya.
22
 
Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik juga akan lebih 
mudah untuk aktif terlibat dalam aktivitas fisik. Perkembangan anak yang paling 
penting dalam masa prasekolah dan dalam tahun-tahun pemulaan sekolah, terdiri 
atas perkembangan motorik yang didasarkan atas penggunaan kumpulan otot yang 
berbeda secara terkoordinasi.Akan tetapi, kondisi tidak berdayaan tersebut 
berubah secara cepat.Selama 4 atau 5 tahun pertama kehidupan pasca lahir, anak 
dapat mengendalikan gerakan yang kasar.Gerakan tersebut melibatkan bagian 
badan yang luas yang digunakan dalam berjalan, berlari, melompat, berenang dan 
sebagainya.Setelah berumur 5 tahun, terjadi perkembangan yang besar dalam 
pengendalian koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang 
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lebih kecil yang digunakan untuk menggenggam, menggunting, menangkap bola, 
menulis dan menggunakan alat lainnya.
23
 
Santrock menyatakan bahwa motorik halus adalah keterampilan 
menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan tangan, sehingga gerakan 
tangan perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar yang meliputi 
membuat garis horizontal, garis verbal, garis miring ke kiri atau kanang, lengkung 
atau lingkaran dapat terus ditingkatkan 
24
 
Perkembangan motorik anak usia dini erat kaitanya dengan dengan 
kematangan syaraf dan otot. Pada usia lima tahun pertama, masa yang paling baik 
bagi perkembangan motorik anak karena pada masa ini anak paling suka bergerak 
tanpa mengenal lelah dan takut. Pada masa ini, anak-anak akan menganggap apa 
yang diberikan atau yang diajarkan itu adalah sebuah permainan yang sangat 
menyenangkan. Itulah sebabnya, pada masa ini anak suka bergerak tanpa kenal 
lelah. Ketika anak-anak sedang bermain tetap diperlukan pengawasan yang ekstra 
hati-hati karena anak-anak belum mengenal bahaya yang ada disekitarnya.
25
 
Perkembangan motorik halus meliputi perkembangan otot halus dan 
fungsinya. Otot ini berfungsi untuk melakukan suatu gerakan dibagian tubuh yang 
lebih spesifik; seperti melipat, merangkai, menggunting, mengangcingkan baju 
dan sebagainya. Adapun perkembangan motorik anak mengikuti delapan pola 
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umum. Continuity (bersifat kontinyu), dimulai dari sederhana ke yang lebih 
kompleks sejalan dengan bertambahnya usia anak. Uniform sequence (memiliki 
tahapan yang sama), yaitu memiliki pola tahapan yang sama untuk anak, 
meskipun kecepatan tiap anak untuk mencapai tahapan tersebut berbeda. Maturity 
(kematangan), yaitu dipengaruhi oleh perkembangan sel saraf. Umum ke khusus, 
yaitu dimulai dengan gerak yang bersifat umum ke gerak yang bersifat khusus. 
Dimulai dari gerakan refleks bawaan ke gerak yang terkoordinasi. Bersifat 
cherpalo-coudal direction, artinya bagian yang mendekati kepala berkembang 
lebih dahulu dari bagian yang mendekati ekor. Bersifat proximo-distal, artinya 
bahwa bagian yang mendekati sumbu tubuh (tulang belakang) berkembang lebih 
dahulu dari yang lebih jauh. Koordinasi bilateral menuju crosslateral, artinya 
bahwa koordinasi organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum bisa 
melakukan koordinasi organ bersilangan
26
 
Menurut Susanto motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan 
bagian-bagian tertentu yang dilakukan otot-otot kecil saja, karena tidak 




Dewi berpendapat bahwa motorik halus merupakan keterampilan yang 
menggunakan jari-jemari, tangan dan gerakan pergelangan tangan dengan 
tapat.Pendapat ini sesuai dengan yang diungkapkan Sumantri bahwa motorik 
halus merupakan pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti 
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jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 
tangan.Suyanto menjabarkan bahwa perkembangan motorik halus meliputi 
perkembangan otot halus dan fungsinya, otot ini berfungsi untuk melakukan 
gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh yang lebih spesifik.
28
 
Motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian 
tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak memerlukan 
tenaga.Namun begitu gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang cermat. 
Semakin baiknya gerakan motorik halus membuat anak dapat berkreasi, seperti 
menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar gambar yang 
sederhana dan mewarnai, menggunakan kilp untuk menyatukan dua lembar kertas, 
menjahit, menganyam kertas serta menajamkan pensil dengan rautan pensil, 
karakteristik pengembangan motorik halus anak lebih ditekankan pada gerakan-




Perkembangan motorik halus anak taman kanak-kanak ditentukan pada 
koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 
meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada 
usia empat tahun, koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang 
bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia dini masih mengalami 
kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Hal ini 
                                                          
28
Andri Setia Ningsih, Identifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak 
Dalam Berbagai Kegiatan Main Di Kelompok B TK Se-Gugus Parkit Banyurip Purworejo, 
Yogyakarta, h. 16. 
29
 Lolita Indraswati, ‘Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 





disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok secara sempurna 
sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan balok itu sendiri. Pada usia lima 
sampai enam tahun, koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada 
masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 
mengkoordinasikan mata dan tangan, lengan, dan tubuh secara bersamaan. Antara 
lain dapat dilihat pada saat anak sedang menggambar atau menggunting.
30
 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik 
halus anak usia dini adalah kemampuan yang membutuhkan gerakan keterampilan 
otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan dalam menggunakan jari-jemari 
tangan, menggerakkan pergelangan tangan serta koordinasi mata dan tangan yang 
baik. Contoh kegiatan motorik halus adalah  melipat, menggunting, mewarnai, 
melukis, menggambar dan meronce. 
2. Fungsi Perkembangan Motorik HalusAnak Usia Dini 
Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam perkembaangan individu secara keseluruhan. Beberapa fungsi 
perkembangan motorik terhaadap perkembangan motorik halus yang telah 
dipaparkan oleh Hurlock adalah sebagai berikut: 
1. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya sendiri dan 
memperoleh perasaan yang senang. Contohnya ketika anak sedang 
bermain boneka, menangkap dan melempar bola atau memainkan alat-aat 
lainnya anak akan merasa senang dan merasa terhibur. 
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2. Melalui keterampilan motorik, anak akan beranjak dari kondisi tidak 
berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, ke kondisi yang 
independen. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya dan 
dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan rasa percaya diri anak. 
3. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya sendiri 
dengan lingkungan sekolah. 
4. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 
bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak 
normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman 
sebayanya, bahkan dia akan terkucilkan atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan). 




Yudha M. Saputra dan Rudyanto menjelaskan tujuan dari keterampilan 
motorik halus yaitu: 
a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan; 
b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata dan; 
c. Mampu mengendalikan emosi. 
Hal yang sama yang dikemukakan oleh Sumantri yang mengatakan bahwa 
aktivitas motorik anak usia Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk melatih 
kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi antara mata dan tangan dapat 
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dikembangkan melalui kegiatan bermain membentuk atau memanipulasi dari 
tanah liat atau lilin, adonan, mewarnai, menggunting, merangkai benda dengan 
benang, memotong dan menjiplak bentuk.
32
 
Berdasarkan berbagai acuan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
perkembangan motorik halus adalah anak mampu  mengembangkan keterampilan 
motorik halus khususnya pada kemampuan koordinasi kecepatan mata dan tanga, 
mampu mengendalikan emosinya, mampu menggerakkan jari tangan dan otot-otot 
kecil. Anak juga mampu menyusaikan dirinya dan lingkungannya dengan baik. 
3. Karakteristik Motorik Halus Anak Usia Dini 
Sujiono memaparkan beberapa ciri atau karakteristik gerakan motorik 
halus anak usia 5-6 tahun yaitu: kelancaran gerakan, kecepatan gerak, ketepatan 
gerak, kekonstanan gerak, kecermatan gerak dan ketekunan gerak. Gerakan-
gerakan tersebut melibatkan otot tangan dan jari sehingga sangat membutuhkan 
kecematan tinggi, ketekunan dan koordinasi antara tangan dengan otot kecil.
33
 
Kartini dan Tanjung memaparkan tentang tingkat karakteristik 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 
a. Anak mampu menarik garis datar, tegak, miring kiri, lengkung, berulang-ulang 
dengan alat tulis secara bertahap; 
b. Anak maampu mencontoh bentuk silang, kali, lingkaran, bujur sangkar dan 
segitiga secara bertahap; 
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c. Anak mampu menjiplak angka, mencontoh angka, mencontoh bentuk 
sederhana; 
d. Anak mampu meronce, menciptakan mainan, menggambar, mewarnai, 
menyusun menara, bertepuk tangan dengan berbagai macam pola, membatik, 
menciptakan kresi dengan stempel, melukis dengan jari dan; 
e. Anak mampu bermain engan permainan warna seperti mencampur dua warna 
untuk mendapatkan warna yang berbeda.
34
 
Karakteristik perkembangan motorik halus menurut Walkay bahwa 
keterampilanmotorik halus yang paling utama adalah: 
a. Pada saat anak berusia 3 tahun, kemampuan gerak halus anak belum berbeda 
dari kemampuan gerak halus anak bayi; 
b. Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak secara substansi sudah 
mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih cepat, bahkan cenderung 
sempurna; 
c. Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik anak sudah lebih sempurna lagi tangan, 
lengan, dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata dan; 
d. Pada akhir masa kanak-kanak usia 6 tahun, anak belajar bagaimana 
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Menurut peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 137 tahun 
2014 tentang tingkat pencapaian perkembangan anak pada lingkup perkembangan 
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di antaranya:  
a. Menggambar sesuai gagasannya;  
b. Meniru bentuk; 
c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan; 
d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar; 
e. Menggunting sesuai pola; 
f. Menempel gambar dengan tepat dan; 
g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.36 
Berdasarkan beberapa karakteristik motorik halus tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri atau karakteristik gerakan motorik halus anak usia 5-6 
tahun yaitu, kelancaran gerakan, kecepatan gerak, ketepatan gerak, kekonstanan 
gerak, kecermatan gerak, dan ketekunan gerak. Selain itu, koordinasi motorik 
halus anak sudah lebih sempurna, seperti lengan, tangan, tubuh bergerak dibawah 
koordinasi mata dan pergelangan tangan.Contohnya, anak mampu menggunting 
sesuai pola dan mampu menirukan bentuk. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 
HalusAnak Usia Dini 
Mahendra menjabarkan bahwa faktor penentu perkembangan motorik pada 
anak adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor Proses Belajar (Learning Proccess) 
Proses belajar dalam pembelajaran motorik harus diciptakan berdasarkan 
tahapan-tahapan yang digariskan oleh teori belajar agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Guru seharusnya memfasilitasi dan 
memotivasi peserta didik untuk ikut berperan aktif dalam proses belajar motorik 
sehingga dapat menimbulkan berbagai perubahan dalam perilaku anak. 
b. Faktor Pribadi (Personal Factor) 
Setiap manusia merupakan individu yang berbeda-beda baik secara fisik, 
mental sosial maupun kemampuan-kemampuan lainnya. Semakin baik anak dalam 
bakat tertentu, maka semakin mudah anak  menguasai keterampilan motork. Ini 
membuktikan bahwa faktor pribadi merupakan sesuatu sesuatu yang 
mempengaruhi penguasaan keterampilan motorik.Hal tersebut tetunya didukung 
oleh oranngtua dan pendidik dalam mengembangkan keterampilan motorik anak. 
c. Faktor Situasional (Situasional Faktor) 
Faktor ini berhubungan dengan lingkungan yang mampu memberikan 
perubahan makna serta situasi pada kondisi pembelajaran.
37
 
Menurut Rumini dan Sundari, faktor-faktor yang mempercepat atau 
memperlambat perkembangan motorik halus antara lain: 
a. Faktor genetik individual, mempunyai faktor keturunan atau gen yang dapat 
menunjang perkembangan motorik misalnya otot kuat, syaraf baik dan 
kecerdasan yang menyebabkan perkembangan motorik individual bagi anak. 
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b. Faktor kesehatan, pada periode perenatal janin yang selama dalam kandungan 
dengan keadaan yang sehat, tidak keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak 
kekurangan vitamin dan dapat membantu memperlancar perkembangan 
motorik anak. 
c. Kesehatan dan gizi, kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca 
melahirkan akan mempercepat perkembangan motorik anak. 
d. Rangsangan atau stimulasi, dengan adanya ransangan bimbingan dan kesehatan 




Faktor-faktor perkembangan motorik anak dapat disimpulkan bahwa ada 
banyak foktor yang mampu mengembangkan motorik anak baik secara individual 
maupun secara sosial.  
5. Prinsip Perkemabangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun di Taman 
Kanak-Kanak agar berkembang secara optimal, maka perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam dewan pendidikan nasional sebagai berikut: 
a. Memberikan kebebasan untuk berekspresi pada anak; 
b. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media, (alat dan bahan) agar dapat 
merangsang anak untuk berkreatif; 
c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk menentukan teknik/ cara yang baik 
dalam melakukan kegiatan dengan berbagai media; 
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d. Menumbuhkan keberanian anak dan hindarkan petunjuk yang dapat merusak 
keberanian dan perkembangan anak; 
e. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf perkembangannya; 
f. Memberikan rasa gembira dan menciptakan suasana yang menyenangkan pada 
anak dan; 
g. Melakukan pengawasan menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan.39 
i. Kegiatan Menggunting 
1. Pengertian Kegiatan Menggunting 
Menggunting merupakan kegiatan kreatif yang menarik bagi anak-
anak.Menggunting termasuk tekknik dasar untuk membuat beraneka bentuk 
kerajinan tangan, bentuk hiasan dan gambar dari bahan kertas dengan memakai 
bantuan alat pemotong.Sumatri mengatakan bahwa memotong berbagai aneka 
kertas atau bahan-bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk 
tertentu merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan motorik halus 
anak.Koordinasi mata dan tangan dapatberkembang melalui kegiatan 
menggunting. Saat menggunting jari jemari akan bergerak sesuai dengan pola 
yang sudah ditentukan.
40
Kegiatan menggunting adalah kegiatan yang dilakukan 
anak dalam memotong kertas atau bahan lainnya dengan membuat aneka ragam 
yang telah ditentukan.Kegiatan menggunting adalah salah satu kegiatan yang 
dapat membantu dalam pergembangkan motorik halus anak. 
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Afandi mengungkapkan bahwa menggunting adalah kegiatan yang 
memiliki tujuan untuk memperkuat koordinasi tangan dan genggaman penjepit. 
Kegiatan tersebut harus dikembangkan agar suatu saat nanti dapat menunjang 
kegiatan motorik lainnya yang dia lakukan. Kegiatan ini juga harus sering 
dilakukan di rumah maupun di sekolah. Adapun menurut Beaty, menggunting 
adalah belajar memotong suatu benda dengan menggunakan gunting. Ketika anak-
anak berlatih menggunting di rumah maupun di sekolah diperlukan pengawasan 
dari guru maupun dari orang tua atau orang dewasa yang berada disekitarnya 
karena gunting yangdigunakan anak adalah suatu benda tajam. Meskipun ada 




Suratno mengungkapkan bahwa menggunting membutuhkan keterampilan 
menggerakkan otot-otot tangan dan jari-jari untuk mengkoordinasi dalam 
menggunting sehingga dapat memotong kertas, kain atau bahan lainnya sesuai 
dengan yang diingingkan seperti: menggunting yang berpola, menggunting dan 
melipat untuk bentuk gambar, berbentuk pola ataupun yang lainnya.
42
Anak akan 
terampil dalam menggerkakkan otot-otot tangan dan jari-jemari pada saat 
melakukan kegiatan menggunting dan mampu memotong kertas, kain atau bahan 
lainnya sesuai dengan pola yang telah ditentukan. 
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Menggunting adalah memotong berbagai aneka kertas atau bahan-bahan 
lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu merupakan salah 
satu kegiatan yang mengembangkan motorik halus anak.Koordinasi mata dan 
tangan dapat berkembang melalui kegiatan menggunting. Saat menggunting jari 
jemari anak akan bergerak mengikuti pola bentuk yang digunting.
43
 Kegiatan 
menggunting adalah cara anak dalam memotong aneka kertas atau bahan lainnya 
dan mampu mengembangkan koordinasi mata dan tangan. 
Pengertian tersebutdapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunting adalah 
salah satu kegiatan yang dilakukan anak agar dapat mengembangkan 
perkembangan motorik halus.Selain untuk mengembangkan perkembangan 
motorik halus, kegiatan menggunting juga menjadi media pada pendidikan yang 
mampu membantu anak meningkatkan konsentrasi, melatih koordinasi mata dan 




2. Manfaat Kegiatan Menggunting  
Manfaat kegiatan menggunting adalah sebagai berikut: 
a. Melatih motorik halus anak, menggunting merupakan salah satu kegiatan yang 
melatih motorik halus anak selain dari pada menulis, menempel, meronce dan 
lain-lain; 
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b. Stimulasi kekuatan dan ketahanan jemari anak, saat menggunakan gunting, 
anak akan memusatkan kekuatan menggerakkan gunting pada dua buah 
jarinya; 
c. Melatih koordinasi antara mata dan tangan, saat menggunting anak akan 
belajar mengkoordinasikan antara gerakan tangan kanan yang memegang 
gunting dengan tangan kiri yang sedang memegang kertas, serta mata akan 
mengikuti gerakan gunting; 
d. Melatih konsentrasi dan kesabaran, awal-awal menggunting, anak-anak akan 
tidak sabar tapi pelan-pelan perlu di ajarkan, bahwa jika memotong kertas 
dengan gunting maka hasilnya akan lebih rapi, anak pun akan lebih sabar 
walaupun harus bolak balik meregangkan gunting; 
e. Melatih percaya diri, saat anak berhasil menggunting koran dari satu sisi ke sisi 
yang lain sendiri. Hal ini membuatnya percaya diri untuk menggunting banyak 
kertas lainnya dan; 
f. Kreativitas, sebelum memulai aktivitas gunting menggunting katakan pada 
anak, bahwa yang boleh digunting adalah kertas tak terpakai atau buku-buku 
yang memang diperuntukkan aktivitas gunting menggunting.
44
 
Menurut Sumantri manfaat kegiatan menggunting adalah untuk 
mengembangkan keterampilan, melatih koordinasi tangan dan mata, dan 
konsentrasi yang merupakan persiapan awal atau pengenalan kegiatan 
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menulis.Kegiatan menggunting sangat bermanfaat untuk mengembangkan 
keterampilan anak dalam menggerakkan otot-otot tangan dan jari-jari anak.
45
 
Menurut Crain W manfaat menggunting adalah untuk mengikuti pola garis 
lurus anak didik  dapat mengkoordinasi garis dan jari tangan dan juga anak didik 
dalam memegang gunting akan lebih sempurna, selain itu anak akan belajar 
mengontrol emosi dan anak dapat bermain sambil belajar, karena bermain adalah 
naluri bagi setiap anak terutama pada usia dini. Keterampilan menggunting 
berguna untuk melatih anak agar mampu menggunakan alat dan melatih 
keterampilan memotong objek gambar, hal ini akan membantu perkembangan 
motorik anak karena dengan kegiatan menggunting yang tepat, memilih dimana 
yang harus digunting merupakan latihan keterampilan bagi anak.
46
 
Menurut Suratno manfaat menggunting adalah melatih otot tangan dan 
jari-jari anak serta melatih konsentrasi anak. Selain ada banyak manfaat yang akan 
didapat anak dari kegiatan menggunting diantranya adalah; a) Melatih motorik 
halus; b) Melatih koordinasi mata, tangan dan konsentrasi; c) Meningkatkan 
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Menurut Kinberly Winggins dalam The Important Teaching Your Child 
How To Use Scissors, beberapa manfaat yang diperoleh anak apabila diberikan 
kesempatan belajar menggunting, antara lain yaitu: 
1. Menguatkan otot-otot telapak tangan anak karena melakukan gerakan 
membuka dan menutup tangan. Otot yang kuat akan membantu anak saat 
menulis, menggambar, memegang sesuatu dengan menggenggam. 
2. Meningkatkan koordinasi mata dan tangan, karena saat menggunting 
pandangan harus selalu mengikuti gerakan tangan yang memegang gunting, 
hal tersebut merupakan pekerjaan yang sangat sulit bagi anak.
48
 
Berdasarkan manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat kegiatan 
menggunting adalah mengembangkan keterampilan anak, menguatkan otot-otot 
telapak tangan anak, meningkatkan koordinasi mata dan tangan, meningkatkan 
kepercayaan diri, mengungkapkan ekspresi, mengasah kognitif serta melatih 
konsentrasi anak.Selain itu, anak juga dilatih untuk mengontrol emosinya. 
 
 
3. Langkah-langkah Kegiatan Menggunting 
Kegiatan menggunting merupakan kegiatan kreatif yang menarik bagi 
anak-anak.Menggunting membutuhkan langkah kerja yang memudahkan anak 
untuk melakukannya. Secara umum kegiatan menggunting menurut Sumanto 
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adalah sebagai berikut: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap pelaksanaan dan; 3) Tahap 
penyelesaian. 
Tahap persiapan, dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran dan warna 
kertas yang diinginkan. Juga mempersiapkan bahan pembantu dan alat yang 
diperlukan sesuai model yang akan dibuat. Menentukan warna, bentuk dan ukuran 
yang digunakan pada saat menggunting akan mempengaruhi tingkat kemudahan 
anak dalam melakukan kegiatan menggunting. 
Tahap pelaksanaan, yaitu melakukan pemotongan kertas tahap demi tahap 
sesuai dengaan pola (gambar kerja) dengan rapi sampai selesai baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung.Menggunting secara langsung yaitu 
menggunting lembaran kertas dengan alat gunting sesuai dengan bentuk yang 
dibuat.Cara menggunting tidak langsung yaitu menggunting dengan melalui 
tahapan melipat kertas terlebih dahulu, kemudiaan dilakukan pengguntingaan 
sesuaai bentuk yang dibuat. 
Sedangkan tahap penyelesaian, yaitu menempel hasil guntingan diatas 
bidang gambar. Hasil kegiatan menggunting anak ditempel pada buku hasil karya 
anak yang nantinya dapat ditunjukkan di depan kelas. 
Adapun langkah-langkah kegiatan menggunting yang dapat melatih 
kesabaran anak, adalah sebagai berikut: 
a. Siapkan gunting yang aman bagi anak dan tidak terlalu tajam; 
b. Siapkan media yang akan digunting oleh anak; 





d. Mintalah anak untuk menggunting media sesuai dengan pola atau gambar yang 
telaah disediakan; 
e. Mengawasi anak pada saat menggunting dan memberikan arahan untuk 
menggunting dengan baik dan benar dan; 
f. Memberikan pujian kepada anak yang mampu menggunting kertas atau bahan 
lainnya yang telah disediakan sesuai dengan pola yang telah ditentukan, dan 
berilah motivasi apabila anak masih belum bisa menggunting sesuai dengan 
pola/ gambar yang telah disediakan.
49
 
Menurut Sumanto jenis menggunting secara langsung dan menggunting 
secara tidak langsung adalah sebagai berikut: 
a. Menggunting lurus secara langsung 
 
 
Segi tiga  Segi empat  Pola rumah 
b. Menggunting lurus secara tidak langsung 
1. Lipatan setengah, kertas dilipat satu kali dibagian tengah (pola setengah) 
kemudian digunting 
2. Lipatan seperempat, caranya: 1) kertas bujur sangkar dilipat miring; 2) hasil 
lipatan berbentuk segitiga kemudian dilipat satu kali lagi sampai dihasilkan 
bentuk segitiga yang besarnya seperempat dari kertas bujur sangkar, 
kemudian digunting sesuai pola yang dibuat. 
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3. Lipatan seperdelapa, caranya: 1) kertas bujur sangkar dilipat miring; 2) hasil 
lipatan berbentuk segitiga kemudian dilipat lagi dua kali sampai dihasilkan 
bentuk segitiga yang besarnya seperdelapan dari kertas bujur sangkar, 
selanjutnya digunting sesuai pola yang dibuat. 
4. Lipatan rangkap atau bersusun, dibuat engan menggunakan kertas empat 
persegi panjang, kemudian dilipat rangkap memanjang dan selanjutnya 
digunting dengan arah berlawanan.
50
 
TahapPra Menggunting, adalah tahapan kegiatan yang memperkuat 
koordinasi tangan dan genggaman penjepit harus dimulai sejak bayi dengan 
memungut benda-benda kecil dengan penjepit dan main jari menggunakan jari-jari 
untuk menulis (ibu jari, telunjuk dan jari tengah). Tahapan menggunting yang 
mampu diberikan kepada anak antara lain yaitu: 
a. Menggunting sekitar pinggiran kertas; 
b. Menggunting dengan sepenuh bukaan gunting; 
c. Membuka dan menggunting terus-menerus untuk sepanjang kertas; 
d. Menggunting diantara dua garis lurus; 
e. Menggunting bentuk tetapi tidak pada garis; 
f. Menggunting dengan garis tebal dengan terkendali dan; 
g. Menggunting dengan berbagai macam bentuk.51 
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Berdasarkan langkah-langkah kegiatan menggunting tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ada tiga langkah untuk memudahkan anak saat melakukan 
kegiatan menggunting yaitu, 1) tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan dan; 3) 
tahap penyelesaian. Pada kegiatan menggunting anak juga akan terlatih bersabar 
saat melakukan aktivitas apapun terutama menggunting. Adapun tahapan yang 
diberikan kepada anak sebelum melakukan kegiatan menggunting yaitu: tahapan 
kegiatan yang memperkuat koordinasi tangan dan genggaman penjepit harus 
dimulai sejak bayi dengan memungut benda-benda kecil dengan penjepit dan 





  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenisdan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Menurut Danim penelitian eksperimenadalah 
penelitian dengan melakukan sebuah studi yang objektif, sistematis, dan 
terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. Penelitian eksperimen 
bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat, dengan cara mengekspos 
satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen. 
Hasilnya akan dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 
dikenai perlakuan.
52
 Keringer berpendapat bahwa penelitian eksperimen adalah 
suatu penelitian ilmiah dimana penelitian eksperimen, peneliti memaniulasi dan 
mengontrol satu atau lebih variable-variabel  terikat untuk menemkan variasi ang 
muncul bersama dengan memaniplasi terhadap variable bebas tersebut.
53
 
Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang 
benar-benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Menurut 
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Gay metode eksperimen dapat diwakili pendekatan yang paling sahih 
dalam memecahkan masalah baik secara praktis maupun secara teori.
54
 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian sistematis, logis dan teliti untuk 
melakukan kontrol terhadap kondisi.Penelitimemanipulasi stimuli, kondisi 
eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh akibat perlakan.Tuuan 
penelitian ini untuk 1) menguji hipotesis yang diajukan; 2) memprediksi kejadian 




2. Desain penelitian Eksperimen 
Menurut John W. Best penelitian eksperimen terbagi menjadi tiga jenis 
yaitu, pra-eksperimen (Pre-Experimental), eksperimen yang benar (True 
Experimental), dan eksperimen semu (Quasi Experimental).
56
 Jenis penelitian 
yang digunakanadalah eksperimen dengan menggunakanPra-eksperimen, Pra-
eksperimen adalah penelitian eksperimen yang memiliki karakteristik diantaranya 
kelas sebagai sampel penelitian tidak diambil secara random, kelompok yang 
digunakan hanya satu kelas sehingga penelitian ini tidak memiliki kelas 
kontrol.
57
Desain penelitian yang digunakan adalah one grouppreetest-posttest 
design, dimana one group pretest-posttest design merupakan satu kelompok 
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eksperimen diukur variabel dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulasi 
dan diukur kembali variabel dependennya (post-test), tanpa ada kelompok 
perbandingan.
58
 One group pretest-posttest ini terlebih dahulu dilakukanpre-test, 
sebelum diberikan perlakuan sehingga pengaruh dari hasil perlakuan tersebut 
dapat diketahui lebih akurat dengan membandingkan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.  
Sebelum memberikan perlakuan peneliti memberikan pretest kepada 
peserta didik yaitu meminta anak memegang gunting, menggunting sesuai pola, 
memegang benda seperti alat tulis, tas, tempat air minum, sendok dll. Setelah itu 
peneliti mengobservasi anak kemudian memasukkan kedalam nilai pretest. 
Setelah melakukan pretest, peneliti melakukan postest untuk menilai hasil dari 
posttest (setelah melakukan perlakuan). 
Desain penelitian dengan menggunakan one group pretest-posttest design 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Pre-test Treatment Post-test 
O1 X O2 
 
Keterangan: 
 O1 : Hasil belajar sebelum melakukan perlakuan(Pretest) 
 O2 : Hasil belajar setelah melakukan perlakuan (Posttest) 
 X : Treatment atau perlakuan yang diberikan. 
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B. Lokasi dan Waktu penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B di TK Darma Wanita Desa Pao 
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. 
2. Waktu  
Peneliti melakukan observasi awalyang dilaksakan pada tanggal 15 
februari 2019 di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten 
Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Fraenkel dan Wallen adalah kelompok yang menarik 
peneliti, dimana kelompok tersebut peneliti menjadikan sebagai objek untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian.Populasi juga didefinisikan sebagai suatu 
himpunan yang terdiri dari orang, hewan, tumbuh-tmbuhan dan benda-benda yang 
memiliki kesamaan sifat.
59
Objek populasi pada penelitian ini pada TK Darma 
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Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obek yang diteliti 
yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan 




Sampel adalah bagian dari populasi.Jenis sampel yang harus 
mencerminkan populasi.Sampel dapat didefinisikan sebagai sembarang himpunan 
sebagai bagian dari suatu populasi. Data yang akan dianalisis dalam penelitian 
biasanya data dari hasil pengkuran yang diperoleh dari sampel. Data yang 
diperoleh adalah serangkaian proses penelitian untuk menjawab pertanyaan 




Sampel penelitian ini adalah kelompok B yang berjumlah 20 peserta didik 
dan sampel yang diambil adalah jumlah dari seluruh populasi kelompok B. Semua 
populasi dijadikan sebagai sampel karena peneliti menggunakan teknik sampling 
jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua 
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anggota populasi dijadikan sebagai sampel.Sampel jenuh ini digunakan karena 








3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penarikan sampel merupakan suatu proses pilihan sejumlah elemen dari 
populasi sehingga dengan mempelajari sampel, suatu pemahaman karakteristik 
subjek sampel, memungkinkan untuk mengenaralisasi elemen populasi. Menurut 
Arikunto teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Sampling ini 
bertujuan untuk mengambil sampel dari populasi.
62
 
Dalam pengambilan sampel dari suatau populasi terbagi menjadi dua 
kategori yaitu, Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Teknik yang 
digunakan untuk pengambilan sampel yaitu Nonprobability Sampling, merupakan 
setiap unsur yang terdapat dalam poplasi atau peluang yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel, bahkan probabilitas anggota tertentu untuk terpilih tidak 
diketahui. Pemilihan unit sampling didasarkan pada pertimbangan atau penilaian 
subektif dan tidak pada penggunaan teori probabilitas.
63
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Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30. Istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus dimana 
setiap anggota populasi dijadikan sampel.
64
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara ntuuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang 
diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.Kegiatan 
pencatatan ini merupakan bagian dari pengamatan.
65
 
Menurut Patton observasi merupakan metode pengumpulan data esensial 
dalam penelitian, agar memberikan data yang akurat dan bermanfaat.Observasi 
sebagai metode ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-




                                                          
64
 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori Dan Implementasi (Yogyakarta: 
Group Penerbitan CV Budi Utama, 2019). 
65
 Tukiran Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar 
(Yogyakarta: Alfabeta, 2011). 
66
 Seto Mulyadi, Heru Basuki, and Hendro Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif Dan 
Mixed Method Perspektif Yang Terbaru Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Kemanusiaan Dan Budaya 





Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Observasi 
partisipan adalah observasi dimana orang yang melakukan pengamatan berperan 
serta dalam kehidupan orang yang diobservasi dalam hal ini anak kelompok B. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam observasi partisipan adalah observer tidak 
boleh tahu bahwa pengamat yang berada disekelilingnya sedang memperhatikan 
gerak-geriknya. Oleh karena itu, kegiatan pencatatan yang dibuat oleh pengamat 
tidak boleh diketahui oleh sasaran pengamatan.
67
 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mengamati kegiatan 
peserta didik pada saat sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah 
diberikan perlakuan (posttest), dan berperan serta dalam kehidupan anak yang 
sedang diobservasi. 
2. Teknik Tes 
Juhana, teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan sementara soal atau tugas seta alat lainnya kepada subjek yang 
diperlukan datanya.
68
 Aris Teknik tes yang di lakukan peneliti agar memudahkan 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 
pengumpulan data yang lain. Dalam menggunakan metode dokumentasi biasanya 
peneliti membuat instrumen dokumentasi yang berisi instansi variabel-variabel 
yang akan didokumtasikan dengan menggunakan check list untuk mencatat 




Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen 
merupakan catatan perestiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan hariansejarah kehidupan, ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya seni, yang 
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Instrumen penilaian yang digunakan ada dua yaitu observasi dan 
dokumentasi: 
1. Pedoman Observasi 
Instrumen observasi berupa checklist. Checklist merupakan pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. Pedoman 
observasi dengan memberikan tanda checklist untuk menentukan ada atau tidak 
ada sesuatu berdasarkan pengamatan
71
 
Pedoman observasi adalah mengamati partisipasi anak dalam kegiatan 
menggunting. Dalam mengobservasi perkembangan motorik halus anak, peneliti 
menilai cara anak memegang gunting dan hasil guntigannya. Penilaian ini peneliti 
menggunakan checklist untuk menilai kemampuan motorik halus anak. 
2. Format Dokumentasi 
Penilaian yang dilakukan peneliti adalah format dokumentasi yaitu melihat 
hasil karya anak atau portopolio yang telah dilakukan oleh anak. 
3. Tes  
Penilaian yang dilakukan peneliti untuk mengukur aspek motorik halus 
anak adalah tes. Peneliti akan mengukur kemampuan anak dengan menggunakan 
teknik tes menggunting sesuai pola.Teknik tes ini digunakan karena data utama 
yang dibutuhkan adalah data dari pretest dan posttest anak. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Statistik 
infrensial. Statistik infrensial atau statistik probabilitas adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan atau 
digeneralisasi untuk populasi. Disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan 
yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel kebenarannya bersifat 
peluang, artinya mempunyai peluang kesalahan dan peluang kebenaran yang 
dinyatakan dengan persen. Misalnya, permasalahan yang menyatakan “pengaruh”, 
lebih tepat menggunakan uji “f” (regresi), permasalahan yang menyatakan 
hubungan atau korelasi, menggunakan korelasi produck-moment, menguji 
perbandingan dua variabel digunakan uji “t” jika membandingkan lebih dari dua 
variabel, digunakan uji “Analisis Variabel”, dan seterusnya.
72
 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis yang digunakan ada dua yaitu 
statistik deskriptif dan statistik  inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah sattistik yang menggambarkan fenomena atau 
data sebagaimana dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk 
lainnya. 
Teknik statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden. 
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a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut; 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R : Rentang nilai 
Xt : Data Terbesar 
Xr : Data Terkecil 
2) Menentukan banyak kelas  interval 
K = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
K : Kelas Interval 
n : Jumlah Peserta didik 





Keterangan :  
P : Panjang kelas interval        





K : Kelas interval
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x : Rata-rata 
if : Frekuensi 
ix : Titik tengah.
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5) Standar Deviasi 
SD = √
∑     –
(∑    ) 
 
   
 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 










P : Angka persentase 
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f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N: Banyaknya sampel responden.
76
 
7) Tabel kategori 
Kategori dari hasil penelitian ini mengacuh pada kategori jenjang dengan 
penggolongan subjek, 3 kategori dari Saifuddin Azwar. Menurut Saifuddin Azwar 
kategorisasi ini bersifat relative, maka kita boleh menetapkan secara subjektif 
luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang kita inginkan selama 
penetapan itu berada dalam batas kewajaran dan dapat diterima akal.
77
 Lebih 
lanjut Saifuddin Azwar mengemukakan bahwa “kontinum jenjang ini contohnya 
adalah dari rendah ke tinggi, dari paling jelek ke paling baik, dari sangat tidak 
puas dan semacamnya”. 
Berdasarkan pendapat di atas untuk mengetahui efektivitas Pengaruh 
kegiatan menggunting terhadap kemampuan motorik halus anak maka peneliti 
membagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori jenjang 
(ordinal) dengan rumus sebagai berikut: 
Tabel 3.4.  
Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah X < (µ-1,0 SD) 
Sedang (µ-1,0 SD) ≤ X < (µ+1,0 SD) 
Tinggi  (µ+1,0 SD) ≤ X 
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µ : mean 
SD :Standar Deviasi 
2. Teknik Analisis Inferensial 
Statistik Inferensial merupakan bagian dari yang berfungsi untuk 
meramalkan dan mengontrol kejadian. Pada bagian ini mempelajari tata cara 
penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan atas populasi berdasarkan data atau 
gejalah dan fakta pada suatu penelitian. Untuk mencari nilai dari data yang 
diperoleh maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik para metris bekerja berdasarkan sumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan program software Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 22. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 22 




b. Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, ujihomogenitas dilakukan sebagai syarat 
dilakukannyauji t (hipotesis).Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan 
antara prettest dengan postest. Mengetahui homogenitas dari prettes dengan 
                                                          
78
Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan 





postest.,digunakan program software Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 22. Kriteria pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 




c. Uji hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau 
ditolak, dengan syarat bahwa sampel harus berdistribusi normal. Dalam 
melakukan uji hipotesis adapun langkah langkahnya sebagai berikut:  
1) Memformulasikan hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan 
derajatkesalahan yang digunakandalampenelitianiniadalahsebesar 5% atau   = 
0,05. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data 
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 
yaitu teknik: Paired Sample t-Test, teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang independen / tidak berhubungan.
80
 
H0   :  µ1    =   µ2 
H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
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H0: Perkembangan motorik halusanak sebelum menerapkan kegiatan 
mengguntingpada kelompok B usia 5-6 tahun TK Darma Wanita. 
H1: Perkembangan motorik halus anak setelah menerapkan kegiatan menggunting 
pada kelompok B usia 5-6 tahun TK Darma Wanita. 
:1 Rata-rata Perkembangan motorik halusanak sebelum menerapkan kegiatan 
mengguntingpada kelompok B usia 5-6 tahun TK Darma Wanita. 
:2 Rata-rata Perkembangan motorik halus anak setelah menerapkan kegiatan 
menggunting pada kelompok B usia 5-6 tahun TK Darma Wanita. 
2) Menentukan uji-t dengan rumus t-test sampel related sebab dalam hal ini 
sampel yang digunakan hanya satu kelompok dengan perlakuan pretest-
























 Apabila —t tabel ˂t hitung ˂ttabel,maka Ho diterima 
 Apabila thitung≥ ttabel atau t hitung≤ —t tabel,maka Ho ditolak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Pretest dan Posttest 
Hasil penelitian pada kelas eksperimen sebelum melakukan kegiatan 
menggunting terhadap kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK 
Darma Wanita.Hasil observasi kemampuan motorik halus anak yang diisi 
berupa instrument penilaian yang terdiri dari skala penilaian BB (Belum 
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembangn Sesuai Harapan), 
dan BSH (Berkembang Sangat Baik).Pemberian pretest ini dilakukan pada 
kelas eksperimen.Anak yang mengikuti pretest pada kelas eksperimen 
sebanyak 20 orang. 
Hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen terhadap 
kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK Darma Wanita. Hasil 
pretest dan posttest pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 









Hasil Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak Pretest dan Posttest 
pada Kelas Eksperimen : 
 
No. Nama NilaiPretest Nilai Posttest 
1. Nurul Fadilah 38 79 
2. Mikayla Kirana Reski 48 84 
3. Iin Angraeni 41 79 
4. Bilkis 30 64 
5. Arida Sulfa Maharani 37 62 
6. Sakira Sarwa 38 84 
7. Sahrini  36 81 
8. Aqilah Azzahra 40 80 
9. Tisa Afrilian 37 82 
10. Sapa Ilyas 41 83 
11. Ridwan Rahmat 35 82 
12. Refan 30 74 
13. Muh. Akbar 33 68 
14. Prayuda Sahar 36 82 
15. Muh. Wahid 38 84 
16. Muh. Azqah Pratama 35 83 
17. Satria Putra Alfalak 40 82 
18. Ikram Muhammad Ali 37 81 
19. Muh. Taufik Hidayat 38 81 
20. M. Riki Ardiansah 39 81 
 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, kita dapat melihat perbedaan nilai 
pretest dan posttest peserta didik pada tabel diatas.Setelah menerapkan kegiatan 
menggunting, dapat di simpulkan bahwa kegiatan menggunting sangat 





  Tabel 4.2 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttet Kegiatan Menggunting 




Nilai terendah 30 62 
Nilai tertinggi 48 84 
Nilai rata-rata 37,350 78,900 
Standar deviasi 3,977 6,584 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pretest 
  Skor maksimum yang telah diperoleh sebelum diberikan kegiatan 
menggunting pada kelompok B TK Darma Wanita adalah 48, sedangkan skor 
terendah adalah 30 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 37,350 dengan 
standar deviasi 3,977. 
b. Posttest 
Skor maksimum yang telah diperoleh setelah diberikan kegiatan 
menggunting pada kelompok B TK Darma Wanita adalah 84 sedangkan nilai 
terendah adalah 62 dan skor rata-rata yang telah diperoleh adalah 78,900 dengan 
standar deviasi 6,584. 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok B TK Darma 
Wanita diperoleh nilai rata-rata hasilnya meningkat setelah diberikan 
perlakuan,yakni nilai rata-rata pretest adalah 37,350 sedangkan nilai rata-rata 





 Kemampuan motorik halus anak dalam penelitian ini terdapat beberapa 
kategori, diantaranya yiatu: kategori rendah, kategori sedang dan kategori 
tinggi.Dengan kategori ini maka akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest. Sebagai mana pada tabel 4.3: 
Tabel 4.3 
Kategori Persentase dari Hasil Pretest  
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest Kegiatan Menggunting 
Frekuensi Persentase  
X < 33 Rendah 3 15% 
33 ≤ X < 41 Sedang 14 70% 
41 ≤ X Tinggi 3 15% 
Jumlah 20 100% 
  
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan motorik halus 
anak sebelum diberikan perlakuan (pretest) terdapat 3 anak (15%) berada pada 
kategori rendah, 14 anak (70%) berada pada kategori sedang, dan 3 anak (15%) 
berada pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase dari hasil 
pretest berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.4 
Kategori Persentase dari Hasil Posttest 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Posttest Kegiatan Menggunting 
Frekuensi Persentase  
X < 33 Rendah 4 20% 
33 ≤ X < 41 Sedang 16 80% 
41 ≤ X Tinggi - - 





Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan motorik halus 
anak sebelum diberikan perlakuan (pretest) terdapat 4 anak (20%) berada pada 
kategori rendah, 16 anak (80%) berada pada kategori sedang, dan 0 anak (0%) 
berada pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase dari hasil 
pretest berada pada kategori sedang. 
2. Perbedaan hasil kemampuan motorik halus anak sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan 
Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kegiatan yang telah diberikan 
oleh anak kelompok B TK Darma Wanita atau tidak. Peneliti melakukan Analisis 
dengan melihat data posttest yang telah diperoleh  anak kelompok B TK Darma 
Wanita. 
Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu akan dilakukan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas ini 
dilakukan untuk memudahkan peneliti mengetahui hasil dari pretest dan posttest 
berdistribusi normal atau tidak begitupun dengan uji homogenitas, apakah hasil 
pretest dan posttest bersifat homogen atau tidak. Maka dari itu peneliti melakukan 
uji tersebut dengan menggunakan SPSS. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas ini bertujuan untuk apakah data skor hasil pretest 






Kelompok  K-SZ Signifikan  Keterangan 
Pretest 602 859 Normal 
Posttest 1.454 029 Normal 
 
Berdasarkan hasil analisis untuk nilai signifikan pretest= 859 > 0,05. 
Berarti data pretest ini terdistribusi normal. Selanjutnya hasil analisis untuk nilai 
signifikan posttest = 029 > 0,05 berarti data nilai posttest juga terdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
bersifat hmogen atau tidak. Berikut tabel hasil data homogenitas: 
Variabel M F Signifikan Keterangan 
Pretest 17. 937 1. 289 347 Homogen 
Posttest 13. 912   Homogen 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai m pada variable pretest adalah 17.935 dan 
untuk nilai m pada variabel posttestadalah 13.912, untuk nilai F pada pretest 
adalah 1.289 dan untuk posttest kososng, dan nilai signifikan dari pretetst adalah 
347 dan nilai signifikan untuk posttest juga kosong, dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pretest dan posttest itu bersifat homogen. 
c. Uji Hipotesis 
 Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil perlakuan yang 
diberikan anak terdapat perbedaan sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau 





Kelompok t Signifikan Keterangan 
Pretest 41.998 .000 Terdapat 
perbedaan Posttest 53.587 .000 
 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis pada penelitian ini 
terdapat perbedaan.Nilai t dari uji hipotesis untuk pretest adalah 41.998 dan 
untuk posttest adalah 53.587. 
B.  Pembahasan 
1. Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum Melakukan Kegiatan 
Menggunting di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 25 Februaru 2020 di 
kelompok B TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten 
jeneponto dengan melihat apakah terdapat pengaruh kegiatan menggunting untuk 
perkembangan motorik halus anak atau tidak. Hasil dari penelitian ini ternyata 
terdapapat pengaruh kegiatan mengguntig untuk perkembangan motorik halus 
anak.Setelah peneliti mengolah data yang telah di dapatkan di kelompok B TK 
Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Peneliti 
mengambil sampel 20 orang, 10 laki-laki dan 10 perempuan, dan semuanya 
merupakan kelompok B. Peneliti melakukan uji analisis statistik deskriptif 
sehingga di peroleh nilat tertinggi pretest adalah 48 dan nilai tertinggi  posttest 





62. Nilai rata-rata dari pretest adalah 37,350 dan posttest adalah 78,900. Nilai 
standar deviasi pretest 3,977dan posttest 6,584.  
  Kemampuan motorik halus TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan 
Tarowang kabupaten Jeneponto sebelum di lakukan kegiatan menggunting, 
sebagian jari-jari anak kaku dan otot-otot kecil anak tidak terlatih sehingga 
kemampuan motorik halus anak di TK Darma Wanita sangat diperlukan untuk 
dikembangkan dan dilatih. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
fitria indriyani 2014, yang menyatakan bahwa manfaat kegiatan menggunting 
untuk mengembangkan keterampilan, melatih koordinasi mata dan tangan, dan 
konsentrasi yang merupakan persiapan awal atau pengenalan kegiatan menulis. 
kegiatan menggunting sangat bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan 
anak dalam menggerakkan otot-otot tangan dan jari-jari anak.
82
 Maka kiranya hal 
ini perlu diterapkan di sekolah TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan tarowang 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Setelah Melakukan 
Kegiatan Menggunting di TK Darma wanita Desa Pao Kecamatan 
Tarowang Kabupaten Jeneponto 
Nilai terendah posttest adalah 62 dan nilai tertinggi posttes adalah 84, nilai 
rata-rata posttest 78,900, nilai standar deviasi posttest 6,584. Kegiatan 
menggunting yang di lakukan peneliti di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan 
Tarowang Kabupaten Jeneponto menggunakan pola zigzag. Dimana, anak di 
minta untuk menggunting pola zigzag yang telah di sediakan oleh peneliti. Pada 
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saat anak menggunting, peneliti mengamati anak yang sedang melakukan kegiatan 
menggunting. Ada beberapa anak yang masih belum mampu dalam menggunting 
dengan baik, bukan hanya itu, masih ada sebagian anak ketika menggunting, 
belum mampu untuk bisa fokus dan masih belum mampu untuk memegang 
gunting dengan baik dan benar. 
Peneliti ini di lakukan di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan 
Tarowang kabupaten Jeneponto. Banyak rintangan yang telah di alami oleh 
peneliti, karena pada saat penelitian, peneliti mendapatkan anak yang sedang 
asyik bermain dengan temannya, sibuk dengan dirinya sendiri, dan ada juga sibuk 
dengan orang tuanya. Pada saat proses penelitian berlangsung, ada anak yang 
sedang memperebutkan gunting, dan ada juga anak yang saling memperebutkan 
posisi duduk dengan teman yang di sukahi dan ada juga yang memperebutkan 
peneliti untuk mendapatkan perhatian lebih. Tapi dengan izin Allah semua 
rintangan diatas, peneliti mampu lalui dengan baik dengan cara memberikan 
penjelasan yang baik dengan menggunakan bahasa anak sehingga anak mampu 
paham dan mengerti. Pada saat ada keributan maka peneliti menjeda sejenak dan 
setelah semuanya selesai, proses penelitian pun berlangsung dan anak mulai 
tenang dan duduk dengan baik sambil memegang guntinng dan kertas yang telah 
di sediakan oleh peneliti. 
Peneliti melanjutkan menjelaskan bagaimana cara memegang gunting 
dengan baik dan benar dan anak yang masih belum mampu memegang gunting 
dengan benar, peneliti memperlihatkan cara memegang gunting dengan benar dan 





menunjukkan cara memegang gunting dengan benar sehingga anak mampu 
memegang gunting dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Sri Rezeki 2018, yang menyatakan bahwa kemampuan motorik 
halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan menggunting dan menempel, ini 
terlihat sebelum tindakan pada kondisi awal presentase kemampuan anak sebesar 
16%, pada siklus I naik menjadi 42%, sedangkan siklus II naik menjadi 88%.
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3. Pengaruh Kegiatan Menggunting Terhadap Kemampuan Motorik Halus 
Anak Kelompok B TK darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto 
Kegiatan menggunting untuk motorik halus anak sangat berpengaruh 
untuk perkembangannya, dimana menggunting mampu melenturkan jari jemari 
anak dan juga mampu memperkuat otot-otot kecil sehingga otot-otot anak kokoh 
saat melakukan sesuatu yang dapat mengakibatkan motorik halus anak harus 
bergerak. Salah satunya untuk memperkuat otot-otot kecil anak yaitu dengan 
memberikan kegiatan menggunting. Kegiatan menggunting ini sangat membantu 
perkembangan motorik halus anak. 
Menggunting juga akan menghasilkan karya yang baru sehingga dapat 
membuat anak senang karena, ada hasil karya baru yang dibuat oleh anak. 
Kegiatan menggunting ini juga melatih ketelitian, kreaktifitas dan kesabaran anak. 
Hal yang paling penting saaat anak sedang menggunting adalah pengawasan 
orang tua atau guru.Anak harus tetap dalam pengawasan orang besar yang ada 
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disekitarnya karena benda yang dipegang adalah benda tajam sehingga anak harus 
tetap diawasi.Jadi, pada saat anak menggunting anak tidak boleh dibiarkan sendiri 
harus tetap dalam pengawasan orang dewasa. 
Kegiatan menggunting juga mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan 
dan mata. Saat anak menggunting, mata anak akan terfokus ke tangan dia sendiri 
sehingga mempu menghasilkan karya yang bagus dari hasil gunting yang telah di 
lakukan oleh anak sehingga mampu meningkatkan motorik halus anak dan juga 
pada kegiatan menggunting ini mampu melatih kesabaran anak saat melakukan 
kegiatan menggunting. 
Kegiatan menggunting ini anak semakin terampil dam melakukan sesuatu 
hal, anak mampu makan dengan menggunakan sendok, anak mampu mengancing 
bajunya sendiri tanpa batuan orang lain, anak juga mampu terampil dalam 
menggambar setelah anak diberi kegiatan menggunting. Dengan contoh diatas 
pengaruh menggunting untuk perkembangan motorik halus anak memang sangat 
berpengaruh sebagaimana peneliti telah lakukan dengan menggunakan uji 
kepaada anak kelompok B TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunting 
sangatlah berpengaruh untuk perkembangan motorik halus anak tepatnya pada 
kelompok B di TK Darma Wanita.Kegiatan menggunting ini dapat melatih jari-
jari anak atau melenturkan jarijemarinya.Jari-jari anak terlatih dan diberikan 





anak yang masih kurang berkembang untuk motorik halusnya mampu 
berkembang dengan salah satu caranya yaitu diberikan kegiatan menggunting. 
Gerakan motorik halus hanya melibatkan bagian-bagian tertentu saja dan 
yang dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari-jemari 
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini 
tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga atau menguras banyak tenaga , namun 
gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dan oleh 
karena itu koordinasi mata dan tangan sudah semakin baik maka anak sudah dapat 
mengurus dirinya sendiri dengan pengawasan orang yang lebih tua. Gerakan 
motorik halus yang terlihat saat usia RA, antara lain adalah anak sudah mampu 
menyikat gigi, menyisir rambut sendiri, membuka dan menutup resleting, 
memakai sepatu sendiri, mengancingkan pakaian sendiri serta anak sudah mampu 
makan dengan menggunakan sendok dan garpu.
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Hasil penelitian Halimatus (2013) menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan menggunting dan 
menempel, ini terlihat sebelum sebelum tindakan pada kondisi awal persentase 
kemampuan anak sebesar 16%, pada siklus I naik menjadi 42%, sedangkan pada 
siklus II naik menjadi 88%. Selanjutnya Fitria (2014) dalam penelitiaannya 
mengungkapkan bahwa adanya peningkatan keterampilan keterampilan motorik 
halus melalui kegiatan menggunting dengan berbagai media secara keselurhan 
dari kondisi awal rata-rata 47,3% setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
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meniungkat sebesar 62,2% dan siklus II terjadi peningkatan lagi sebesar 84,1%. 
Selisih kondisi awal ke siklus I sebesar 14,9%, selisih dari kondisi awal ke siklus 
II sebesar 36,8% dan selisi dari siklus I dan siklus II sebesar 21,9%.
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Motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot 
kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dan tangan. Keterampilan yang mencakup pemanfaatan 
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek, manfaat kegiatan 
menggunting untuk mengembangkan keterampilan, melatih koordinasi tangan dan 
mata dan konsentrasi menulis. Kegiatan menggunting sangat bermanfaat untuk 
mengembangkan keterampilan anak dalam menggerakkan otot-otot tangan dan 
jari-jari anak.  Penelitian ini melibatkan 20 orang anak pada kelompok B TK 
Maharing Desa Tanjung Untung Kecamatan Tewah Kabupaten Gunung Mas. 
Data dijaring menggunakan observasi  dalam bentuk penelitian dan dokumentasi, 
serta dianalisis dengan teknik statistik uji-t. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kegiatan menggunting dan menempel pola gambar geometri 
terhadap kemampuan motorik halus. Hasil penelitian diperoleh dari perhitungan 
uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 10,83 dibandingkan dengan ttabel taraf signifikan 
5% dengan dk= N-1 = 19, maka nilai ttabel adalah 2,093, yang berarti thitung 
(10,83)>ttabel (2,093), maka ha diterima. Artinya terdapat pengaruh kegiatan 
menggunting dan menempel pola gambar geometris terhadap kemampuan motorik 
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halus anak kelompok B TK Maharing Desa tanjung Untung Kecamatan Tewah 
Kabupaten Gunung Mas Tahun Ajaran 2018/2019.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 
maka dapat disimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa 
Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto sebelum kegiatan 
menggunting, kemampuan motorik halus anak masih dikatakan belum 
berkembang karena sebagian anak masih belum bisa memegang benda 
dengan baik, meremas kertas sampai terbentuk bulat dan belum mampu 
menggunting dengan benar. 
2. Kemampuan motorik halus anak  kelompok B di TK Darma Wanita Desa 
Pao Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto setelah kegiatan 
menggunting, terdapat perubahan dari sebelum diberikan kegiatan 
menggunting, perkembangan motorik halus anak meningkat dan anak 
yang belum mampu memegang benda dengan baik, meremas kertas hingga 
menjadi bulatan kini dengan diberikan kegiatan menggunting, maka anak 
yang tadinya belum mampu menjadi sudah mampu dan dikatakanlah 
motorik halus anak berkembang.  
3. Terdapat pengaruh kegiatan menggunting terhadap kemampuan motorik 
halus anak kelompok B di TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan 





Kegiatan menggunting untuk mengembangkan perkembangan motorik halus anak 
diperoleh peningkatan sedang.Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik 
halus anak sebelum diberikan perlakuan (pretest) terdapat 4 anak (20%) berada 
pada kategori rendah, 16 anak (80%) berada pada kategori sedang, dan 0 anak 
(0%) berada pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase dari 
hasil penelitian berada pada kategori sedang. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru TK Darma Wanita Desa Pao Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto  agar dapat lebih memperhatikan anak terkait 
perkembangan motorik halusnya terutama saat menggunting karena 
menggunakan kegiatan menggunting sangat baik digunakan untuk 
perkembangan motorik halus. 
2. Kepada kepala sekolah agar menyediakan fasilitas yang dapat digunakan 
untuk perkembangan anak. 
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A. Instrumen Penilaian 














































































































Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttet Kegiatan Menggunting 




Nilai terendah 30 62 
Nilai tertinggi 48 84 
Nilai rata-rata 37,350 78,900 
Standar deviasi 3,977 6,584 
 
Kategori Persentase dari Hasil Pretest  
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest Kegiatan Menggunting 
Frekuensi Persentase  
X < 33 Rendah 3 15% 
33 ≤ X < 41 Sedang 14 70% 
41 ≤ X Tinggi 3 15% 
Jumlah 20 100% 
  
Kategori Persentase dari Hasil Posttest 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Posttest Kegiatan Menggunting 
frekuensi Persentase  
X < 33 Rendah 4 20% 
33 ≤ X < 41 Sedang 16 80% 
41 ≤ X Tinggi - - 
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